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ABSTRAK

ARDIYANTI ARIFIN Pengaruh Pelatihan Terhadap Profesionalisme
Kepolisian (Studi Pelayanan Publik Polis Resor Di Makassar) (dibimbing oleh
Fatmawati dan Anwar Parawangi).

Jenis penelitian ini kuantitatif sedangkan tipe penelitian adalah deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat kepolisian yang berada di
Polrestabes Makassar yang terdapat 629 orang. Untuk kepolisian teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik dlsprop ate stratified random sampling, maka yang
menjadi sampel dalam penell ia ] 63 orang yang dikelompokkan

berdasarkan jenjang pendie H 11, SMA/sedergat = 52
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang
Dalam diri setigp manusia pada umumnya mempunyai kemampuan untuk

berkembang dan bertindak secara kreatif serta berfikir untuk memecahkan

B hse
KNg ‘
/’%‘ — i\:\\‘iﬁ dencen

16 lakukan. baik oleh dirinya sendiri

maupun atas prakarsa organisasi, yang salah satunya yaitu dengan cara mengikuti
pendidikan dan latihan.

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pelatihan Kepolisian Negara Republik

Indonesia pasal 1 ayat 4 yang berbunyi ” Pelatihan adalah suatu upaya atau



proses, cara perbuatan, kegiatan untuk memberikan, memelihara, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek
agar mahir atau terbiasa untuk melakukan sesuatu tugas atau pekerjaan”.

Pelatihan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan

profesionalisme seseorang dalam melakukan tugas dan tanggung jawab mereka.

> N\iﬁﬁlﬁﬂ/
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Kepala Lembeaga.Admintstr ra 5 Tahun.2017 Tentang Pelatihan
Revolusi Mental untuk Pelayanan Publik, pelatihan revolus mental tahap | dan

tahap 1l untuk pelayanan publik diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan
kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam melakukan perubahan yang cepat
agar terwujud Aparatur Sipil Negara (ASN) yang mampu memberikan pelayanan

publik yang berkualitas. Sedangkan untuk pelatihan revoluss mental tahap I1I



tercantum pada Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 7 Tahun
2017 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Training Of Trainer (TOT) Pelatihan
Revolusi Mental Untuk Pelayanan Publik, pelatihan Training Of Trainer (TOT)
Revoluss Menta atau tahap ketiga dari pelatihan revolusi mental ini
diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan kompetensi tenaga pengajar, agar

mampu  mel aksanakan

'(\\mhhfy‘
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dalam konteks serta wadah itulah ia harus menjalankan pekerjaannya secara
profesional. Polisi bukanlah segerombolan atau kelompok vigilante, melainkan
suatu pekerjaan yang terstrukturkan dalam suatu birokrasi yang cukup ketat.
Pekerjaan pemolisian tidak bisa dilepaskan dari penerimaan masyarakatnya.

Pekerjaan pemolisian tertanam ke dalam masyarakatnya. Struktur sosial, kultural



dan ideologis telah menentukan pemberian tempat kepada polis dalam
masyarakatnya, bagaimana ia diterima oleh masyarakat dan bagaimana ia harus
bekerja.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 dalam pasal 2

fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang

perlindungan, peng
[] f‘. .ﬂ*g cl
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pada saat proses penyidikan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, pada tahun 2012 terdapat 467
keluhan masyarakat terhadap kinerja kepolisan yakni di antaranya
penyalahgunaan wewenang sebanyak 173, pelayanan buruk sebanyak 277,

deskriminasi sebanyak 25, dan korupsi 1. Kemudian pada tahun 2013 keluhan



masyarakat meningkat menjadi 893 yakni diantaranya penyalahgunaan wewenang
298, pelayanan buruk 548, deskrimins 40, korups sebanyak 6, dan kekerasan
sebanyak 33. Pada tahun 2014 keluhan masyarakat meningkat lagi menjadi 1037

yakni diantaranya penyalahgunaan wewenang sebanyak 221, pelayanan buruk

sebanyak 786, deskreminasi 27, dan korupsi sebanyak 3. Khusus Provins

pragmatis menuntut Daerah untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya
aparatur yang dimiliki secara optimal. Sedangkan landasan normatif menuntut
daerah untuk menggali potensi-potensi yang dimiliki sumberdaya manusia guna

meningkatkan pelayanan publik melalui kebijakan yang realistis dan terpadu.



Pentingnya pelatihan bagi personil kepolisian sebagai investas manusia
harus dilaksanakan. Pengembangan tidak sgja dimaksudkan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiens kerja, tetapi juga dalam rangka mempercepat pemantapan

perwujudan perilaku yang diinginkan. Di samping itu, yang tidak kalah

pentingnya adalah melalui pelatihan, personil kepolisian diharapkan dapat lebih

kecenderungan sosial politik Indonesia yang menuju kepada demokrasi dan
pembangunan civil society (Iskandar, 2007:4).

Berdasarkan pernyataan di atas, diharapkan para aparat polisi resor kota
besar di Makassar (Polrestabes Makassar) dapat menjadi seorang polisi yang

selalu mengupayakan membangun dan mengembangkan potensi dirinya dengan



mengikuti pelatihan serta dalam melaksanakan tugas tidak melihat asal
masyarakat, tetapi selalu melihat dan mendengarkan hati masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penelitian ini mengambil
judul, “Pengaruh Pelatihan Terhadap Profesionalisme Kepolisian (Studi

Pelayananan Publik Polisi Resor Kota Besar Di Makassar)”

B. Rumusan Masalah:

Bagi masyarakat : hasil penelitian ini merupakan sebuah kajian ilmu yang
dapat menambah wawasan kita serta perlu untuk digali terus agar dapat

berkembang.



2. Manfaat akademis.
Hasil penelitian bermanfaat untuk dapat meningkatkan dan Ilebih
memperkaya lagi khasanah keilmuan dalam bidang disiplin ilmu

administrasi, serta juga dapat dijadikan pengaruh pelatihan terhadap

profesionalisme kepolisian.




BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian dan Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
Mangjemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan konsep luas

tentang filosofi, kebijakan, prosedur, dan praktik yang digunakan untuk mengelola

individu atau manusia melalui orecis Renggunaan konsep dan sistem sumber

daya manusia adal ah0i hroses jaringan fundamental

< BS MUHA "-’F\

organisasi yand imemeig: g i
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Sumber daya manusia mempunyai dampak yang lebih besar terhadap

efektivitas organisasi dibandingkan dengan sumber daya lain. Seberapa baik
sumber daya manusia dikelola akan menentukan kesuksesan organisasi di masa

mendatang. Pengelolaan sumber daya manusia sendiri akan menjadi bagian yang



sangat penting dari tugas mangjemen organisasi. Sebaliknya, jika sumber daya
manusia tidak dikelola dengan baik maka efektivitas tidak akan tercapai.
Meningkatkan peran mangjemen sumber daya manusia (MSDM)

disebabkan oleh keyakinan organisasi akan perannya yang strategis demi

kesuksesan kompetitif organisasi. Inovasi sendiri dipengaruhi oleh faktor motivasi

keseluruhan. Kebutuhan ini baik dalam level pegawai manajeria maupun
pegawai operasional. Manajemen sumber daya manusia dalam level ini juga

diselaraskan dengan visi, misi, dan strategi organisasi yang ada.
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2. Departemen atau Unit Kerja.
Mangjemen pada level departemen menggambarkan kebutuhan sumber daya
manusia departemen atau unit kerja yang ada dalam organisas. Kebutuhan
ini diselaraskan dengan tujuan dan lingkup pekerjaan yang ada di

departemen maupun unit kerja.

. Tim kerja

g. Aktivitas

mmn"m"( han tradisional,

tetapi penekanannya lebih banyak pada mengembangkan modal intelektual dan
mempromosikan pembelgjaran organisasi, tim, dan individu. Fokus pada
menciptakan organisasi pembelgjaran, di mana di dalamnya dikelola pengetahuan
secara sistematis. Pengembangan pegawai merupakan aktivitas memelihara dan

meningkatkan kompetensi pegawai guna mencapai efektivitas organisasi.



11

Pengembangan pegawai adalah aktivitas memelihara dan meningkatkan
kompetens pegawai guna mencapai efekttivitas organisasi. Menurut Flippo
(Suwanto dan Juni Priansa 2011:105), pengembangan merupakan suatu proses
dari :

1. Pelatihan untuk meningkatkan keahlian serta pengetahuan untuk melakukan

pekerjaan tertentu.

& ‘“\dt!n.f/ »'.’

l
"h ..-.
) Q o

Pelatihan adalah teknik yang melibatkan pengamatan individual pada
pekerjaan dan penentuan umpan balik untuk memperbaiki kinerja atau mengoreksi
kesalahan (Danim 2008:43). Sedangkan Yoder (Danim 2008:43-44)
mengemukakan, “Training is a means of preparing rank-and-file employees for

promotion to supervisory positions and for improving their competence and
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capability while they hold such leadership assignments”. Pelatihan karenanya
dapat diberi makna sebagai persiapan untuk :

1. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan staff;

2. Persiagpan promosi untuk posisi-posisi kepenyediaan atau;

3. Peningkatan kinerja kepemimpinan bagi orang-orang yang berada pada

posisi itu.

1. Perbedaan individu (individual differences);

2. Hubungannya dengan analisis jabatan (relation tob job analysis);
3. Motivas (motivation);

4. Partisipasi aktif (active participation);

5. Seleks peserta pelatihan (selection of trainees);
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6. Seleksi pelatih (selection of trainer);
7. Pelatihan pelatih (trainer training);
8. Metoda pelatihan (training methods);

9. Prinsip belgjar (principles of learning).

C. Pelatihan Revolusi Mental untuk Pelayanan Publik.

Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Revolusi Mental
untuk Pelayanan Publik ini diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan
kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam melakukan perubahan
yang cepat agar terwujudnya Aparatur Sipil Negara (ASN) yang mampu

memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Adapun sasaran Pelatihan
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Revolus Mental untuk Pelayanan Publik adalah tersedianya Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang memiliki nilai-nilai revolusi mental (integritas, etos
kerja, dan gotong royong) yang mampu melakukan:

a. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia Aparatur Sipil Negara (ASN)

dalam pelayanan publik;

. Peningkatan penegakan Aparatur Pemerintah dan Penegak

Q\nﬂlmf /

;‘@\ +En. hruj
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j. Peningkatan penegakan hukum dan aturan di bidang pelayanan publik;
dan/atau;
k. Penerapan sistem penghargaan dan sanksi beserta keteladanan pimpinan.
Materi pelatihan pada struktur kurikulum pelatihan teknis revolus mental

tahap | untuk pelayanan publik adalah sebagai berikut:
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a. Kebijakan revolusi mental;
b. Revolus budayakerjabirokrasi;
c. Inovasi Sektor Publik;

d. Strategi Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik;

e. Rancangan revolus carakerja;

penyelidikan dan penyedikan tindak pidana yang terjadi di tengah masyarakat,
mampu mengubah watak dan karakter penyedik menjadi humanis, protagonist,
transparan, akuntabel dan menghormati Hak Asasi Manusia (HAM) serta harus
mampu memperlakukan tersangka, saksi dan korban secara manusiawi sehingga

akan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Dalam memelihara keamanan dan
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ketertiban masyarakat (Kabtibmas) Polri harus mampu menerapkan revolusi
mental dalam setiap menjaga ketertiban masyarakat khususnya Bhayangkara
Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Bhabinkabtibmas), Polri harus
mampu menciptakan keamanan, kenyamanan dan ketenangan dalam setiap

aktivitas kehidupan masyarakat. Dalam penyelenggaraan perlindungan,

revolusi mental pada

¥/ . pS MUHL,,

meningkatkan kompetensi tenaga pengajar agar mampu:

a. Menguasai substansi mata pelatihan pembelgjaran yang digjarkan;
b. Memfasilitass pembelgjaran sesuai mata pelatihan pembelgaran

pilihannya.
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Sasaran penyelenggaraan pelatihan Training Of Trainer (TOT) revolusi
mental untuk pelayanan publik adalah meningkatkan kompetens tenaga
pengajar untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam memfasilitas

pelatihan revolusi mental untuk pelayanan publik.

Q& b\KPtS 4

f _‘"ﬁ-’ | ayanan publik;

4)

awaian atau unit

oleh peabat pimpinan

tinggi pratama, dengan syarat sebagai berikut:

a. PNS yang memiliki pangkat/golongan/ruang minimal penata Tingkat | —
I/d;
b. Pendidikan minimal Magister (S2);

c. Menyerahkan Portofolio



18

Pada pelatihan revolusi mental tahap 111 atau training of trainer diharapkan para
peserta pelatihan dapat membantu memelihara dan meningkatkan kualitas
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepribadian bangsa pada setiap insan
Polri guna meningkatkan peran polri sebagai pelopor dan penggerak tertib sosial

di ruang publik. Para peserta juga diharapkan membuat program nyata untuk

USTAKAAN Qﬁi f .
i ra hehasa-laggns profession atau

bahasa Latin profecus. Artinya adalah mengakui, pengakuan menyatakan mampu,
atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu. Sedangkan secara terminologi,
profesi dapat diartikan suatu pekerjaan yang mensyaratkan pendidikan tinggi bagi

pelakunya dengan titik tekan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual.
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Kemampuan mental yang dimaksud di sini adalah ada persyaratan pengetahuan
teoritis sebagai instrumen untuk melakukan perbuatan praktis.

Dari sudut penghampiran sosiologi, Vollmer dan Mills (Danim 2008:279)
mengemukakan bahwa profesi menunjuk pada suatu kelompok pekerjaan dari

jenis yang ideal, yang sesungguhnya tidak ada di dalam kenyataan atau tidak

. o= %\uﬂl

N
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mencapai kriteria standar idea dari penampilan atau perbuatan yang diinginkan

oleh profesinya (Danim 2008:281). Thomas H. Pettern Jr (Sedarmayanti
2012:124-125), profesionalisme apabila pekerjaan itu mencerminkan adanya
dukungan, berupa:

1. Ciri pengetahuan;
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. Diabadikan untuk kepentingan orang lain;
. Keberhasilan pekerjaan tersebut bukan didasarkan pada keuntungan
finansial;

. Didukung oleh adanya organisasi (asosiasi), profes tersebut antara lain

menentukan berbagai ketentuan yang merupakan kode etik dan bertanggung

. Berkecakapan kerja (berkeahlian) sesuai dengan tugas khusus serta tuntutan
dari jenis jabatannya;
. Menurut pendidikan yang terprogram secara relevan, sehingga terselenggara

secara efektif dan efisien dan tolok ukur yang berstandar;
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6. Berwawasan sosia, bersikap positif terhadap jabatan dan perannnya serta
bermotivasi untuk bekerja dengan sebaiknya-baiknya;
7. Memenuhi kode etik yang harus dipenuhi;

8. Mencintai profesnya dan memiliki etos kerja tinggi serta sealu

meningkatkan diri serta karyanya.

politik yang berorientasi sempit. Profesionalisme sebagai sebuah nilai juga dapat
menjadi sumber inspirasi bagi aparatur birokrasi untuk selalu menempatkan

kepentingan publik di atas kepentingan lainnya.
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F. Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Profesionalisme

Ada tiga pilar pokok yang ditunjukkan untuk suatu profesi, yaitu
pengetahuan, keahlian, dan persiapan akademik. Pengetahuan adalah segala
fenomena yang diketahui yang disistematiasi sedemikian rupa, sehingga memiliki

daya prediksi, daya kontrol, dan daya aplikasi tertentu. Keahlian bermakna

penguasaan substansi \
<A A

G
tinggi. Te "? o
\ A,

profesioan! 1

1. Memiliki keahlian khusus;

2. Merupakan panggilan hidup;

3. Memiliki teori baku;

4. Memiliki teori baku secara universal;

5. Mengabdi diri untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri;
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8.

0.
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Dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetisi yang aplikatif;
Memiliki otonomi dalam melaksanakan pekerjaannya;
Mempunyai kode etik;

Mempunyai klien yang jelas;

10. Mempunyai organisasi profesi yang kuat dan;

lain, Tilaar

dalam birokras,

i pengembangan

administrator publik sebagal sebuah profesi yang berdiri  sendiri,
sebagaimana profesi lainnya seperti dokter, guru, wartawan, pengacara, dan
sebagainya;

Profesionalisme aparatur birokrasi dapat dikembangkan ketika mereka

memiliki ruang yang memadai untuk mengambil diskresi.
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G. Kerangka Pikir

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (Sugiyono 2013 : 60)
mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai masalah yang penting.

Berdasarkan definisi terseblie akerangka pikir dengan judul Pengaruh

-r DS MUHA
Qf-"i.. pKASS 4

g,u.;ln.,mf '

"' \_-.a ﬂ\,&-.iub w

Pendidikan dan Pelatiiz

Publik Polisi R€E

. masyarakat atau Negara;
5. Mempunyai kode etik;

\/

Pelayanan yang Memuaskan Bagi Masyarakat

Gambar : 1.2
Kerangka Pikir Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap
Profesionalisme Kepolisian Di Polrestabes Makassar
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H. Definisi Operasional
1. Pelatihan adalah merupakan salah satu pengembangan sumber daya manusia
yang dapat diterapkan oleh setigp lembaga atau organisasi guna
meningkatkan kemampuan diri ataupun prestasi kerja para karyawan atau

pegawainya.

' L
& i
trateg

hubungan dengan seluruh komponen masyarakat secara profesional,
modern, dan terpercaya sesuai program kerja yang tercntum pada sejalan
quick wins Polri pada rencana strategi Polri 2015-2019. Meliputi indikator,
yaitu :

1) Mengikuti pelatihan teknis revolus mental tahap I1;
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2) Kemampuan penguasaan materi oleh peserta pelatihan

3) Pembawaan materi oleh pemateri

c. Pelatihan tekns revolusi mental tahap Il atau trainer of training
merupakan kegiatan Sumber Daya Manusia (SDM) Polri sebagai

penjabaran Program Pemerintah dalam Quik Wins Polri 2015 - 2019

yaitu Polri sebagal pene lusi mental dan pelopor tertib sosial
diruang pu \

Mene

/’ ‘3. p.KP\SSa Ving

N
..ﬁl

#

brye. Meliputi indikator, yaitu:
1) Mengikuti pelatihan khusus kepolisian;

2) Pelatihan meningkatkan prestasi kerja kepolisian.

b. Berkecakapan kerja adalah seseorang yang memiliki suatu keahlian khusus
untuk lebih terampil dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Memiliki indikator, yaitu :
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1) Tanggap dalam melaksanakan tugas,
2) Mampu mempertanggung jawabkan setiap pekerjaan;
3) Menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.
c. Berwawasan sosial artinya selalu mencintai profesinya dan selalu

terdorong untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam melaksanakan

tugasnya. Meliputi indikatel

‘\\’}‘#9

\:..rm
5

2) Sopan dan santun kepada masyarakat;

3) Penggunaan kekerasan fisik.
I. Hipotesis.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
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kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono 2013:64).
Terdapat dua macam hipotesis penelitian yaitu hipotesis kerja dan

hipotesisi nol. Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif dan hipotesis nol

dinyatakan dalam kalimat negatif (Su iyono 2013:64).
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 Adapun lokas

penelitian yaitu di Polrestabes Makassar yang berada di Jalan. Jenderal. Ahmad

Y ani Nomor. 09 Makassar.

| FS MUH M
PKA‘S 4;? 'q.rv, 2enelitian ini

& Q‘\\\dmwf

i'ﬂ"
\..,,,'*‘

dikumpulkan dari sekumpulan sampel.

C. Populasi dan sampel.
1. Populas
Menurut Sugiyono (2013:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri dari objek atau subjek yang mempunya kualitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan juga sekedar jumlah yang

ada pada objek atau subjek yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.

insidental ini adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa
sgja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel (Sugiyono 2013:82). Adapun jumlah sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini yakni 63 orang dengan taraf signifikan 10% yang

dikelompokkan berdasarkan jenjang pendidikan, yaitu :



31

Tabel : 1.3
Penentuan Ukuran Sampel Berstrata (Kepolisian)
S2 6/629 x 63 060 = 1
S1 105/629 x 63 10,51 = 11
SMA/Sedergjat 518/629 x 63 51,88 = 52
Jumlah SN, 6299 = 63

Sumber : Sugiyono (2013:90)

.:"4\ £ s ‘.f’ .+< g
§ B ﬁ\\ml'ﬁf

2dengan 0tal | Uileh Secs
-

kepolisian terdapat pada fungsi sabahara yakni sebanyak 220 orang menjadi 22,0
= 22. Kemudian untuk fungsi binmas terdapat 22 orang menjadi 2,20 = 2, fungsi
reskrim terdapat 113 orang menjadi 11,31 = 11. Sedangkan untuk fungsi lantas
terdapat 184 orang menjadi 18,42 = 19, dan untuk fungsi intelkam terdapat 90

orang menjadi 9,01 = 9 dengan total secara keseluruhan 62,94 = 63.
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D. Teknik Pengumpulan Data.
1. Kuesioner (Angket).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya (Sugiyono 2013:142).

Dokumentas.-adalah e perolehl. daia.tangsung dari tempat

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian

(Arifin 2015:32).



33

E. Teknik analisis data dan Pengujian Hipotesis.

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul .kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

i ekt
AS
\t\"‘“ ) s‘%
\\\'\i‘ i #rf#

2 "“""L\ gos .1
L

Adapun menurut Singararimbun dan Effendy (Laskar 2014:24) analisis presentase
yaitu :

P x 100%

Z2|lm

P = Presentase F = Frekuensi
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N =Jumlah responden
Sedangkan untuk mengetahui nilai mean (rata-rata), range, serta interval kelas
dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Sudijono 2012:144) :
_ . _R
R=b-k =

_Ixf _Xvf
Mx =57 My =57

Tabel : 3.3
Klasifikas Skor

Sangat setuju/sangat memahami/sangat baik/sangat sesuai/sangat | Skor 4
tepat  waktu/sangat tanggap/sangat sopan  santun/sangat
bangga/sangat wibawa/sangat tepat

Setuju/memahami/baik/sesuai/tepatwaktu/tanggap/sopan Skor 3
santun/bangga/wibawaltepat

Tidak setuju/ tidak memahami/tidak baik/tidak sesuai/ tidak tepat | Skor 2
waktu/ tidak tanggap/ tidak sopan santun/ tidak bangga/ tidak
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wibawa/ tidak tepat
Sangat tidak setuju/sangat tidak memahami/sangat tidak | Skor 1
baik/sangat tidak sesuai/sangat tidak tepat waktu/sangat tidak
tanggap/sangat tidak sopan santun/sangat tidak bangga/sangat
tidak wibawa dan sangat tidak tepat

Instrumen yang valid adalah aat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.

Suatu penelitian akan meng / asimpulan yang bias jika datanya kurang

reliable dan kurang valide«J.

' itas data agar data yang
akandlgunakanv MU*'{ = |

ﬁ-lw

N3 'ﬁ-;"lnlalﬂ {5 “\
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é‘fﬂ i‘g ‘k‘:\

2. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya tingkat keandalan
alat ukur dalam penggunaannya atau dengan kata lain alat ukur tersebut

memiliki hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali. Besarnya
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koefisen apha yang diperoleh menunjukkan koefisien reliabilitas
instrumen. Reliabilitas instrument penelitian dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan koefisien Cronbachs Alpha. Jika nilai koefisien apha
lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrument penelitian tersebut

handal atau reliabel (Nunnaly dalam Ghozali, Ayungtyas 2012:58). Uji

uh. ata J;t

d‘llﬁf//
\ .f'*

dengan menggunakan program SPSS 22. Kemudian untuk mengetahui
tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka
dapat digunakan interpretasi nilai r (Jonathan Sarwono, Nirmayanti

2015:31).
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Tabel : 4.3
Interpretas Nilai r
Nilai Korelasi Interpretasi
0 Tidak AdaKorelas
0,00-0,25 Korelasi Sangat Lemah
0,25-0,50 Korelas Cukup Kuat
0,50-0,75 Korelasi Kuat
0,75-0,99 Korelasi Sangat Kuat
Korelasi Sempurna

hh-.l? ity
%ndhﬁ,« n,-;rf »
Sz

3

/{fiﬁ *-'-t-.r-a": =

L,

b : Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah
garis naik dan bila (-) arah garis turun.

X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
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c. Uji Determinan
Koefisen determinasi  bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali

2013 : 87). Dalam pengujian hipotesis koefisien determinasi dilihat dari

besarnya nilai R sguare (R?), untuk mengetahui seberapa jauh varibel

kalimat tidak sama dengan (#). Uji t daam penelitian ini akan

menggunakan program SPSS 22.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah lokasi yang digunakan untuk mendapatkan data-

data yang diperoleh sdlama kegiatan penelitian. Penelitian ini dilakukan di

Polrestabes Makassar v’\ﬁ.a Yani No.09 Makassar. Polrestabes

Makassar bertugas _miti

o= "\x‘i%hhf &
i:: wm%_w‘ﬁ'bﬁ_} y ':r}gﬁu’-’f £

S

.....

4, Polsekta Bontoala;

5. Polsekta Mariso;
6. Polsekta Mamajang;
7. Polsekta Tamalate;

8. Polsekta Rappocini;
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9. Polsekta Biringkanaya;
10. Polsekta Tamalanrea;
11. Polsekta Panakukang;
12. Polsekta Manggala.

Polrestabes bertugas menyelenggarakan tugas pokok Polri dalam

memelihara keamanan dan kete ﬂ/\- asyarakat, menegakkan hukum, serta

deteksi dini (early detection) dan peringatan dini (early warning);

3. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana, fungsi identifikasi dan fungsi
laboratorium forensik lapangan dalam rangka penegakan hukum, serta
pembinaan, koordinasi, dan pengawasan Penyidik Pegawai Negeri Sipil

(PPNS);
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4. Pembinaan masyarakat, yang meliputi pemberdayaan masyarakat melalui
perpolisan masyarakat, pembinaan dan pengembangan bentuk-bentuk
pengamanan swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan
warga masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraturan perundang-

undangan, terjalinnya hubungan antara Polri dengan masyarakat, koordinas

dan pengawasan kepolisiandl;

ﬂ’ﬁﬁ §ls wp‘.
STAKAANV" [
ma . Jidana. peraltan, pencarian dan

penyelamatan kecelakaan di wilayah perairan, pembinaan masyarakat

A3
ﬁ e patroli perairan,

- ,,,r.-zvg'm

perairan dalam rangka pencegahan kejahatan, dan pemeliharaan keamanan
di wilayah perairan; dan
8. Pelaksanaan fungsi-fungsi lain, sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.



42

Selain itu, dalam Peraturan Kepala Kepolisian Tentang Susunan
Organisas Dan Tata Kerja Pada Tingkat Kepolisian Resort Dan Kepolisian
Sektor Nomor 23 Tahun 2010 terdapat tugas pokok dan fungsi dari setiap satuan
fungs yakni diantaranyaialah :

1. Satuan Fungsi Intelijen Keamanan (Intelkam)

Satintelkam bertugas meave ~, membina fungs Intelijen

\‘M‘!

\‘:& 4\&-’”;_;{@;:{

c.  Pengumpulan, penyimpanan, dan pemutakhiran biodata tokoh formal
atau informal organisas sosial, masyarakat, politik, dan pemerintah

daerah
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d. Pendokumentasian dan penganalisisan terhadap perkembangan
lingkungan strategik serta penyusunan produk intelijen untuk
mendukung kegiatan Polisi Resort (Polres);

e.  Penyusunan prakiraan intelijen keamanan dan menyajikan hasil analisis

setiap perkembangan yang perlu mendapat perhatian pimpinan;

.
:'l"tw E\\“\\‘ﬁ!«!:tfﬁ

."rr'."-

: L
‘,..i" O j{ﬁi‘!s-;ug EX &

Ssvne? ¢

pengawasan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS). Dalam melaksanakan

tugas Satuan reskrim menyelenggarakan fungsi:
a.  Pembinaan teknis terhadap administrasi penyelidikan dan penyidikan,

sertaidentifikasi dan laboratorium forensik lapangan;
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Pelayanan dan perlindungan khusus kepada remaja, anak, dan wanita
baik sebagai pelaku maupun korban sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

Pengidentifikasian untuk kepentingan penyidikan dan pelayanan umum;

Penganalisisan kasus beserta penanganannya, serta mengkaji efektivitas

pel aksanaan tugas Sat ﬂA‘-

(Polmas), melaksanakan koordinasi, pengawasan dan pembinaan terhadap
bentuk-bentuk pengamanan swakarsa (pam swakarsa), Kepolisian Khusus
(Polsus), serta kegiatan kerja sama dengan organisasi, lembaga, instansi,
dan/atau tokoh masyarakat guna peningkatan kesadaran dan ketaatan

masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan
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serta terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat. Dalam
melaksanakan tugas, Satuan binmas menyelenggarakan fungsi:

a.  Pembinaan dan pengembangan bentuk-bentuk pengamanan swakarsa

dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan masyarakat terhadap

hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan;

K

RlaRa-(Sa TF n)

So7

dan pengendalian massa dalam rangka pemeliharaan keamanan dan
ketertiban masyarakat serta pengamanan markas.
Dalam melaksanakan tugas, Satuan sabhara menyelenggarakan fungsi:

a.  Pemberian arahan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas

Satsabhara;
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Pemberian bimbingan, arahan, dan pelatihan keterampilan dalam
pel aksanaan tugas di lingkungan Satuan sabhara;

Perawatan dan pemeliharaan peralatan serta kendaraan Satsabhara;
Penyiagpan kekuatan personel dan peralatan untuk kepentingan tugas

Turjawali, pengamanan unjuk rasa dan objek vital, pengendalian massa,

negosiator, serta pencaricia dam, henyelamatan atau Search and Rescue

()
G

R,
_USTAKAAN®

N C

Pembinaan partisipas masyarakat melalui kerja sama lintas sektoral,
pendidikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), dan pengkajian

masalah di bidang lalu lintas;
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c. Pelaksanaan operas kepolisian bidang lalu lintas dalam rangka
penegakan hukum dan keamanan, keselamatan, ketertiban, kelancaran
lalu lintas (Kamseltibcarlantas);

d. Pelayanan administrasi registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor

serta pengemudi;

Pel aksanaan . :

m Laki-Laki
@ Perempuan

Kepolisian Masyarakat

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
Gambar : 1.4
Distribusi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan distribusi pegawai mengenai jenis kelamin dapat diketahui
bahwa dari 63 jumlah pegawai kepolisian yang berjenis kelamin laki-laki terdapat
51 orang (81%), dan pegawai yang berjenis kelamin perempuan terdapat 12 orang
(19%). Sedangkan diketahui bahwa dari 10 masyarakat yang berjenis kelamin
laki-laki terdapat 4 orang (40%) dan masyarakat yang berjenis kelamin

perempuan terdapat 6 orang (emikian jumlah pegawai kepolisian

sponden berdasarkan
umur. Dari 63 personil kepolisian terdapat umur 21-30 yaitu sebanyak 17 orang
(26,99%) kemudian yang berumur antara 31-40 yaitu sebanyak 25 orang
(39,69%). Dan responden yang berumur antara 41-50 sebanyak 15 orang
(23,80%), sedangkan karakteristik responden yang berumur lebih dari 51 tahun
sebanyak 6 orang (9,52%). Sedangkan dari 10 masyarakat terdapat umur 21-30
yaitu sebanyak 4 orang (40%), umur 31-40 yaitu sebanyak 3 orang (30%), umur

41-50 sebanyak 3 orang (30%), serta umur 51> tidak ada.
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100%
80%
60%
40%
20%
0% g > 4
BY @6 @v R vﬁy
m Kepolisian ?g}%
= Masyarak 4
Sumber ; i 4 9,
' ' slisian
yaitu
) n yak 17
or anyak
11 0 an i jana
hanya teres n ieriliki jenjang
pendidi " ni.
. Y0 onden memiliki
jenjang pend " , diurutan keduan

terdapat jenjang pendidik

orang (40%) dan untuk jenjang

pendidikan terakhir SD,SMP, diploma, serta pascasarjanatidak ada.
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ESABHARA (22)
OBINMAS (2)
ORESKRIM (11)
OLANTAS (19)
BINTELKAM (9)

DISUEHILS, Reso

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa terdapat lima kategori pekerjaan

masyarakat dalam penelitian ini yakni aparatur sipil Negara (ASN) sebanyak 1
orang (10%). Kemudian wiraswasta sebanyak 3 orang (30%), dan mahasiswa
sebanyak 6 orang (60%) serta tidak terdapat masyarakat sebagai pelajar dalam

penelitian ini.
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C. Uji validitas dan Resbilitas

1. Uji Vdliditas
Tabel : 1.4
Uji Validitas Mengenai Pelatihan (Variabel X)
Pernyataan Total Korelas r Tabel Keterangan
1 0,317 0,2091 Valid
2 0,653 0,2091 Valid
3 0,2091 Valid
4 0,2091 Valid
5 Valid
6 Valid
7 Valid
8 Valid

1 Tidak Valid
2 Tidak Valid
3 0,120 0,2091 Tidak Valid
4 -0,237 0,2091 Tidak Valid
5 0,097 0,2091 Tidak Valid
6 0,300 0,2091 Valid

7 0,257 0,2091 Valid

8 0,320 0,2091 Valid
9

10

11

12

0,486 0,2091 Valid
0,111 0,2091 Tidak Valid
0,527 0,2091 Valid
0,704 0,2091 Valid
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13 0,349 0,2091 Valid
14 0,429 0,2091 Valid
15 0,707 0,2091 Valid
16 0,203 0,2091 Tidak Valid
17 0,534 0,2091 Valid
18 0,538 0,2091 Valid
19 0,719 0,2091 Valid
20 0,561 0,2091 Valid

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri

matuk  variabel Y tersebut dari 20

onbact's Atpha.| " N-olEms

N\
93
a dapat disimpulkan bahwa nilai

reabilitas variabel X reabel dikarenakan hasil uji reabilitas dengan menggunakan

progrma SPSS 22 |ebih besar dibandingkan dengan 0,6.
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Tabel : 4.4
Uji Reabilitas Mengenai Profesionalisme Variabel (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

732 13

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)

Berdasarkan hasil uji reabilités untuk variabel Y dapat diketahui nilai

resbilitas dari variabel Y /\

Distribusi Jawaban Responden Men'gehai Mengikuti Pelatihan Teknis
Revolusi Mental Tahap | di Polrestabes M akassar

Jawaban Frekuensi Presentasi %
Sangat Setuju 13 20,64
Setuju 47 74,60
Tidak Setuju 3 4,76
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 63 100

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
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Pelatihan teknis revolusi mental tahap | merupakan tahap awal yang wajib
diikuti oleh seluruh personil kepolisian di Polrestabes Makassar guna
meningkatkan mutu pelaksanaan tugas, pada pelatihan teknis revolus mental
tahap | pula lah yang memberikan dasar-dasar kepada setiap personil kepolisian di

Polrestabes Makassar sebagai acuan untuk mengikuti pelatihan ke tahap

i'll'hf/

ﬂil‘s«:ﬂwhk

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)

Pemateri pelatihan teknis revoluss mental tahap | akan mengajukan
pertanyaan kepada peserta pelatihan untuk mengukur tingkat penguasaan materi
yang telah dipaparkan oleh pemateri. Peserta pelatihan yang mampu menjawab

setiap pertanyaan dengan benar tentunya telah memahami dengan jelas pemaparan
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dari pemateri pelatihan serta penguasaan materi dapat menambah pengetahuan

peserta pel atihan terhadap peningkatan kinerja pada saat pelaksanaan tugas.
Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan menjawab pertanyaan

pelatihan teknis revolusi mental tahap 1, nilai tertinggi berada pada kategori

jawaban mampu yaitu 48 orang (76,19%). Menurut para personil kepolisian yang

I
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tidak terkesan membosankan.

Pada penelitian ini peneliti mengajukan pertanyaan mengenai pembawaan
materi oleh pemateri pada pelatihan teknis revolusi mental tahap |, yang dimana
hasil penelitian menunjukkan nilai tertinggi berada pada kategori jawaban
memahami yaitu 50 orang (79,37%). Hal ini didasari atas pernyataan para personil

kepolisian yang mengatakan bahwa masih ada beberapa materi yang belum
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mampu dipahami secara keseluruhan. Dalam proses pembawaan materi, pemateri
masih terkesan monoton sehingga kesannya agak membosankan.
Tabel : 8.4

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Mengenai Mengikuti Pelatihan
Teknis Revolusi Mental Tahap I di Polrestabes M akassar

Jawaban Frekuensi Presentasi %
Sangat Setuju 14 22,22
Setuju 69,84
Tidak Setuju ] 3 7,94
Sangat Tidak Setu' -

‘! ‘i%‘} n 100
/;. N ms:;

N\ mlilr,; d

tahap | yakni hanya sekedar mngikuti sgja, serta tidak mengikuti secara

keseluruhan pelatihan teknis revolusi mental padatahap Il tersebut.



Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kemampuan Menjawab

Tabel : 9.4
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Pertanyaan Pelatihan Teknis Revolusi Mental Tahap |1 Oleh Kepolisian di

Sumber : Data primer, Data diolah#g

Polrestabes M akassar
Jawaban Frekuensi Presentasi%
Sangat Mampu 10 15,87
Mampu 48 76,19
Tidak Mampu 5 7,94
Sangat Tidak Mampu - -
Jumlah 63 100

Presentasi %
Sangat Memahami 11 17,46
Memahami 45 71,43
Tidak Memahami 7 11,11
Sangat Tidak Memahami - -
Jumlah 63 100

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)

Pada pelatihan teknis revolus mental tahap |l pembawa materi juga

berbeda dengan pemateri pada pelatihan teknis revolusi mental tahap | pemilihan
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pemateri atau biasa juga disebut pelatih tidaklah begitu sgja dipilih. Namun,
terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelatih yang tercantum
dalam peraturan kepala kepolisian Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pelatihan Kepolisian Negara Republik

Indonesia.

Berdasarkan tabel d a , awaan materi oleh pemateri

Setelah melalui pelatihan teknis revolus mental tahap | dan pelatihan
teknis revolusi mental tahap 1. Untuk lebih meningkatkan kemampuan para
personil kepolisian diwajibkan untuk melanjutkan pelatihan ke tahap selanjutnya

dan tahap terakhir yakni pelatihan teknis revolusi mental tahap I1l. Pelatihan
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teknis revolusi mental tahap |11 meruapakan tahap pelatihan yang dikhususkan
untuk menjadi seorang pelatih pelatihan teknis revolusi mental.
Berdasarkan tabel di atas mengenai mengikuti pelatihan teknis revolusi

mental tahap |11, menunjukkan bahwa nilai tertinggi berada pada kategori jawaban

setuju yaitu 43 orang (68,25%). Hal ini disebabkan karena beberapa personil

tahap 111. Peserta pelatihan yang mampu menguasai segala materi pada pelatihan
teknis revolusi mental tahap |, Il, dan tahap Il serta mempraktekkan hasil
pelatihan dengan menjadi seorang pelatih pelatihan revolusi mental yang handal

dalam membawakan materi.



60

Berdasarkan tabel di atas mengenai kemampuan menjawab pertanyaan
pelatihan teknis revolusi mental tahap 111 oleh kepolisian di Polrestabes Makassar,
menunjukkan bahwa nilai tertinggi berada pada kategori jawaban mampu yaitu

46 orang (73,02%). Menurut personil kepolisian yang memilih jawaban tersebut

mengatakan kami mampu menjawab setiap pertanyaan, namun sebagai pelayan

Berdasarkan tabel di atas mengenai pembawaan materi oleh pemateri
pelatihan teknis revoluss mental tahap I, menunjukkan bahwa dari hasil
penelitian nilai tertinggi berada pada kategori jawaban memahami yaitu terdapat
47 orang (74,6%). Menurut sebagian besar personil pelatihan teknis revolus

mental tahap 111 tersebut masih memiliki kekurangan kecil seperti pembahasan
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materi yang berulang-ulang, materi yang dibawakan juga sudah bagus namun

masih ada beberapa hal yang belum begitu kami pahami.

Tabel : 14.4
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pembangunan Jiwa Y ang Merdeka
Oleh Kepolisian di Polrestabes M akassar

Jawaban Frekuensi Presentasi%
Sangat Setuju 14 22,22
Setuju 68,25
Tidak Setuju 7.4
Sangat Tidak Setuj 1,59
Jumlah 100

Sumber : Data prime P&‘J '1 ﬁ'l U IF)}'
| @: ‘&j\‘wﬁﬁt SS z&f‘?\ tahap |

.J-
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\\w‘i'hg/ /
-:r.,;,

kepolisian S .;. e de
\ »
tertinggi berad S at1d8.¢ %). Masih terdapat

beberapa personil kepolisian
[, Il ataupun 1l hanya sekedar mengikuti sgja sejalan dengan alasan yang

dikemukakan pada pertanyataan mengenai mengikuti pelatihan revolusi mental

tahap 1, I, dan 111

Tujuan mengubah jiwa merdeka dan peningkatan kinerja dalam hal

pelayanan publik sudah cukup banyak personil kepolisan yang memiliki pola
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pikir tersebut. Peneliti berharap seluruh personil kepolisian di kota Makassar
mempunyai pemahaman tujuan yang sama Yyaitu dalam mengikuti pelatihan

revolusi mental tersebut untuk meningkatkan pelayanan yang memuaskan bagi

masyarakat.

dibagi responden. Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk
variabel Y adalah:

_fo

Mx = f

1834
? = 29,11 — (dibulatkan 29)
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Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 29
. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan

cara sebagai berikut:
R
'TX

K eterangan

i : Interval kelas
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Tabel : 16.4
Nilai Interval Variabel X
(Pelatihan Kepolisian di Polrestabes M akassar)

No Interval Kualifikas Kode
1 36 - 40 Sangat Tinggi A
2 35-31 Tinggi B
3 30- 26 Sedang C
4 25-20 Rendah D

Sumber : Data primer, Data diolah sendirj (2017)

di atas, maka peneliti dapat

teknis revoluss menta masih terdapat kepolisian yang mengikuti pelatihan
tersebut sebagai kewajiban sgja bukan didasarkan atas tujuan untuk peningkatan

perubahan pola pikir, cara pandang dan perilaku yang berorientasi pada kemajuan.



2. Jawaban Responden Tentang Profesionalisme (Variabdl Y).

Tabel : 17.4

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Mengikuti Pelatihan Khusus
Kepolisian Sesuai Bidang Pekerjaan di Polrestabes M akassar

Jawaban Frekuensi Presentasi%
Sangat Setuju 25 39,68
Setuju 37 58,73
Tidak Setuju 1 1,59
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 100

Sumber : Data primer, Data«

pernyataan personil yang men
telah mengikuti pelatihan khusus kepolisian, hal ini sgjalan dengan pernyataan
kepolisian pada bagian pertanyaan mengenai mengikuti pelatihan revolusi mental
baik padatahap I, I, dan I1l. Pernyataan personil kepolisian tersebut juga sejalan

dengan data pelatihan dan pelatihan fungsi teknis urusan latihan personel bagian
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sumber daya Polrestabes Makassar tahun 2016 yang saya peroleh di Polrestabes
Makassar.
Tabel : 18.4

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pelatihan Meningkatkan Prestasi
KerjaKepolisian di Polrestabes M akassar

Jawaban Frekuensi Presentasi%
Sangat Tepat 30 47,62
Tepat 33 52,38
Tidak Tepat -
Sangat Tidak Tep

100

(52,38%) be!
(47,62%). Persa = an - berpe Nwea-pelaiihan tentu mampu
meningkatkan prestas kerja setiap orang, apalagi jika dilakukan dengan sebenar-
benarnya. Namun, terkadang masih terdapat oknum kepolisian yang mengikuti
pelatihan tidak mengikuti dengan sebenar-benarnya sehingga kurang peningkatan

prestas kerja.



67

Tabel : 19.4
Distribusi Jawaban Responden Mengena K etanggapan dalam Pelaksanaan
Tugas Kepolisian di Polrestabes Makassar

Jawaban Frekuensi Presentasi %
Sangat Tanggap 30 47,62
Tanggap 33 52,38
Tidak Tanggap - -
Sangat Tidak Tanggap - -
Jumlah 63 100

ape! - .
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Tanggung Jawab Atas Pekerjaan
Kepolisian di Polrestabes M akassar

Jawaban Frekuensi Presentasi %
Sangat Setuju 33 52,38
Setuju 30 47,62
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 63 100

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
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Setiap pekerjaan yang kita kerjakan tidak selamanya berjalan dengan
mulus, terkadang tugas yang kita kerjakan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Namun, kegagalan tersebut harus dipertanggung jawabkan dan
menerima segala konsekuensinya. Seorang polisi tentunya harus memiliki sifat

yang selau mampu mempertanggung jawabkan segala perbuatannya. Pribadi

Jumlah 63 100
Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
Tidak menunda-nunda pekerjaan adalah salah satu ciri polis yang

profesional, menyelesaikan tugas pada waktunya akan memberikan dampak yang
baik bagi organisasi. Menunda-nunda pekerjaan hanya akan membuat pekerjaan

akan semakin menumpuk. Maka dari itu untuk melihat pelaksanaan tugas di
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kepolisian di Polrestabes Makassar, peneliti mencantumkan pertanyaan mengenai
penyelesaian pekerjaan tepat waktu.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa dari 63 sampel dalam
penelitian ini katgori jawaban tepat waktu yang mendudduki nilai tertinggi yaitu
35 orang (55,56%). Personil kepolisian mengaku bahwa mereka tidak memungkiri

lagi bahwa mereka masih terka .m’AE. abat menyelesaiakan pekerjaan, bukan
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pekerjaan tanpa karir yang menjanjikan. Berdasarkan tabel di atas mengenai
bangga terhadap profesi sebagai pelayan masyarakat, menunjukkan bahwa nilai
tertinggi berada pada kategori sangat setuju yaitu 35 orang (55,56%). Personil
kepolisian mengatakan bahwa mereka bangga atas profesi mereka karena mereka

merupakan pelayan masyarakat, mereka dihormati dan disegani oleh masyrakat.



Tabel : 23.4
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Distribusi Jawaban Responden Mengenai Memberikan Kemampuan Terbaik
Dalam Menjalankan Tugas Oleh Kepolisian di Polrestabes Makassar

Jawaban Frekuensi Presentasi%
Sangat Setuju 35 55,56
Setuju 28 44,44
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 63 100

Sumber : Data primer, Data dio

.

2 3. Atiap polisi harusnya menjalankan
a5 MUt N

e
S

Karena Pengalaman k

Jawaban Frekuensi Presentasi%
Sangat Tepat 22 34,92
Tepat 41 65,08
Tidak Tepat - B
Sangat Tidak Tepat - -
Jumlah 63 100

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
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Setiap polis yang bekerja dengan percaya diri merupakan kontributor
untuk pencapaian kinerja yang lebih tinggi. Percaya diri akan menjadikan
seseorang lebih positif, lebih produktif, dan lebih termotivasi untuk melakukan

segala sesuatu dengan lebih baik. Di samping itu, sikap percaya diri akan

nl1< 1\
dalkeleot S

S S

Sangat Tidak Sesuai 1 1,59
Jumlah 63 100
Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
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Berkurangnya pengaduan masyarakat terhadap tindakan yang tak
disenangi dari pihak poliss merupakan bentuk penghargaan yang sangat
mempengaruhi citra kepolisian, karena polis merupakan pelayan masyarakat
apabila masyarakat merasa puas akan pelayanan yang diberikan oleh kepolisian,
maka dapat dikatakan bahwa polisi tersebut telah berhasil menjalankan tugas

dengan baik.
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Sangat Tidak Tepat 1 1,59
Jumlah 63 100
Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)

Pemberian penghargaan karena masa kerja polisi bertujuan untuk

memotivasi gairah dan loyalitas organisasi. Pemberian penghargaan tersebut
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merupakan upaya perusahaan dalam memberikan balas jasa atas hasil kerja polisi,
sehingga dapat mendorong polisi bekerja lebih giat dan berpotensi. Kepolisian
memerlukan suatu penghargaan pada saat hasil kerjanya telah memenuhi atau
bahkan melebihi standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Penghargaan ini

dapat berupa pujian.

kan penghargaan atau pujian

adi teladan bagi masyarakat lainnya,
dari cara berpakaian, disiplin hingga perbuatan dan tindakannya. Demi menjaga
marwah Polri sebagai insan Bhayangkara. Untuk melihat apakah polisi di
Polrestabes Makassar telah memiliki sikap wibawa ataukah tidak, maka dari itu
peneliti  mencantumkan pertanyaan mengenai bersikap wibawa kepada

masyarakat.
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Berdasarkan tabel di atas mengenai bersikap wibawa kepada masyarakat,
menunjukkan bahwa nilai tertinggi berada pada kategori jawaban wibawa yaitu 41
orang (65,08%). Menurut personil kepolisian polisi wibawa itu jarang, namun

tidak sampai pada kategori sangat tidak berwibawa juga. Jadi masih berada

kategori sedang polisi yang berwibawa. Hal yang serupa juga dikatakan oleh

sangat setuju. Personil kepolisian mengatakan bahwa telah berlaku sopan dan
santun kepada masyarakat, memperlakukan masyarakat dengan semestinya, tidak
menggertak, tidak angkuh dan sebagainya. Hal ini juga sgaan dengan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dari 10 masyarakat sebagian besar
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mengatakan bahwa polisi sekarang cukup baik, tidak begitu sopan ataupun santun
namun, apabila dibandingkan polisi sekarang cukup baik.
Tabel : 29.4

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Penggunaan Kekerasan Fisik Karena
Tindakan Persuasif Tidak Berhasil Oleh Kepolisian di Polrestabes M akassar

Jawaban Frekuensi Presentasi%
Sangat Setuju 8 12,71
Setuju 36 57,14
1 20,63

Tidak Setuju | 3
. -
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semerta-merta dilakukan begitu saja atas dasar keinginan pribadi, setiap tindakan

kekerasan yang dilakukan harus dipertanggung jawabkan. Dari hasil wawancara
10 masyarakat yang dilakukan oleh peneliti sebagian besar berpendapat bahwa
tidak pernah mendapatkan perlakukan yang tidak menyenangkan dari pihak

kepolisian ataupun tindak kekerasan.
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Tabel : 30.4

Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Profesionalisme Kepolisian di Polrestabes
M akassar
No Skor Frekuensi (f) f.x
1 38 3 114
2 39 16 624
3 40 1 40
4 41 3 123
5 42 4 168
6 4 172
7 3 132
7 315
8 322
9

2746
= = 43,59 - (dibulatkan 44)

Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 44
2. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara

sebagai berikut:
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=™

Keterangan
i : Interval kelas
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah)

K : Jumlah kelas (berdasarkan/{amlah multiple choice)

(Profesionalisme Kepolisian di Polrestabes M akassar)

No Interval Kualifikas Kode
1 49 - 52 Sangat Tinggi A

2 45 - 48 Tinggi B

3 41-44 Sedang C

4 38 —40 Rendah D

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
Berdasarkan nilai hasil perhitungan diatas, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa profesionalisme kepolisian di Polrestabes Makassar yang
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terdiri dari memerlukan persiapan atau pendidikan khusus, berkecakapan kerja,
berwawasan sosia, mendapat pengakuan masyarakat atau Negara, mempunyai
kode etik, tergolong sedang karena termasuk dalam interval (41 — 44) dengan nilai
rata-ratanya 44. Dengan demikian, jelaslah bahwa profesionalisme kepolisian di

Polrestabes M akassar sedang.

A. Pengujian Hipotesis

VARIABEL Y Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) | .003
N | 63 63
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)
Dari hasil perhitungan korelasi product moment, maka didapat hasil

koefisien korelas sebesar 0,364 untuk menentukan signifikan antara
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pengaruh pelatihan terhadap profesionalisme kepolisian di  Polrestabes
Makassar, maka harus diperbandingkan antara r yang diperoleh dengan

rumus korelasi product moment, dengan r pada tabel (r tabel). Jika dilihat

padar tabel koefisien koerelasi product moment dengan taraf signifikan 10%

an interpretasi
nilai rE L} parle Jenay| L a r, makanilai r
yakni sebe ZBs 3 bahwa hubungan
antara pelatihan terhadap profesionalisme kepolisian memiliki nilai korelas

cukup kuat.
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2. Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel : 33.4
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dengan Menggunakan
Program SPSS 22

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model Beta t Sig.

1 Profesionalisme 8.253 .000

Pelatihan

yminasi (R

3. Uji Det
Tabel 34.4
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 - 118 3.84069

a. Predictors: (Constant), pelatihan
Sumber : Data Primer, Data Diolah Sendiri (2017)
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Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil uji determinasi (R?), menunjukkan
bahwa pengaruh pelatihan terhadap profesionalisme kepolisian di
Polrestabes Makassar sebesar 0,133. Sedangkan selebihnya yaitu 0,364
dipengaruhi oleh faktor lain yaitu pengaruh yang tidak diteliti dalam

penelitian ini seperti pendidikan, motivasi dan lain sebagainya.

4. Ujit

Uji t secara simli akah terdapat pengaruh

/.ﬂ p,,s MUHA%‘,

St ‘I...J"I jrr{ - F:‘%‘:
% / lll

W '
e w

polisian  memiliki

<an 10% denagn N-

2 =61 dengan nilai r tabel =

HO = rsig <0 artinya pelatihan kepolisian tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap profesionalisme kepolisian

H1 = r sig > 0 artinya pelatihan kepolisan mempunyai pengaruh signifikan

terhadap profesionalisme
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Daerah
Penolakan HO

Daerah
Penolakan HO

Daerah Penerimaan H1

pS MUHAy,
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maka nilai r yakni sebesar 0,364 berada pada rank 0,25-0,50 artinya bahwa
hubungan antara pelatihan terhadap profesionalisme kepolisian memiliki nilai
korelasi cukup kuat.

Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil uji regresi linear sederhana
dengan menggunakan program SPSS 22, terlihat jelas bahwa pelatihan kepolisian

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme kepolisian, terbukti
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bahwa signifikan >0,2091. Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil uji
determinas  (R?), menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap
profesionalisme kepolisian di Polrestabes Makassar sebesar 0,133. Kemudian dari
hasil uji t menunjukkan bahwa variabel pelatihan kepolisian memiliki tpipyng

sebesar 3,053 sedangkan t:,pe; pada taraf signifikan 10% denagn N-2 = 61

dengan nilai r tabel = 0,2091. A
Berdasarkan hasil k€€ cSis, tersebut sgjalan dengan hasil
observasi yan *; P‘B \m U ‘t‘ ellhat kepolisian bagian

lantas yang,tél ':.J"" )I)
,fr i t‘ P‘V\AS ‘54 ..-q

= I\ \'\d !:ﬁ'f/ _
,w--%@; « % 8

dengan nilai 1,720, sedangkan posisi pertama diduduki oleh Polrestabes Banda
Aceh, kedua Polrestabes Bantul dan ketiga Polrestabes Bandung. Dari hasil indeks
tata kel ola tersebut, Polrestabes Makassar masih berada pada kategori cukup baik.

Dengan demikian, pelatihan yang dilakukan oleh peneliti yang dimana
mengenai pelatihan teknis revolusi mental tahap I, I, dan tahap Il untuk

pelayanan publik atau masyarakat yang mulai diterapkan dan dilaksanakan pada
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tahun 2015 menimbulkan pengaruh yang masih tergolong lemah terhadap
peningkatan profesionalisme kepolisian untuk pelayanan masyarakat. Hal ini
sgjalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada masyarakat
yang dijumpai mengatakan bahwa kepolisian sekarang sudah cukup baik
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, masyarakatpun merasa tidak

begitu segan lagi kepada piDan memulai untuk memberikan
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BABV
KESIMPULAN dan SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Polrestabes Makassar peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

*{\*\d‘u MI/
Sy If‘%“""’ Y

mw( serta penyU| uhan-

penyuluhan ke masyarakat. kepolisian di Polrestabes Makassar selalu
mengupayakan memberikan kemampuan terbaiknya dalam memberikan

pelayanan yang baik kepada masyarakat.
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B. Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
pelatihan di Polrestabes Makassar masih minoritas yang mengikuti, Oleh

karena itu saya menyarankan kepada para personil kepolisian untuk

mengikuti segala pelatihan kepolisian guna untuk mengembangkan
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ANGKET PENELITIAN

Ha  : Permohonan Pengisian Kuisioner
Makassar, Maret 2017
Kepada Yth.
Bapak/lIbu/Sdr/l Responden

DiTempat

Dengan hormat,

\

J‘i“ M‘. Il

denganmengis K4 el (v yamohonmaaftelah
menggangguw

Informasi| yang. diperc e apak/Ibu/Sdr/l merupakan faktor
kunci untuk mengetahui Pengaruh~Pela erhadap Profesionalisme Kepolisian
(Studi Pelayanan Publik Polisi Resor Kota Besar Di M akassar)

1. Dimohon untuk membaca setiap pernyataan/pertanyaan secara hati-hati dan
menjawab dengan lengkap semua pernyataan/pertanyaan, karena jawaban Anda
merupakan kunci keberhasilan dari pengujian penelitian.

2. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan Anda, yang penting
memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda.

Apabila diantara Bapak/Ibu/Sdr/lI ada yang membutuhkan hasil penelitian ini,
maka Bapak/Ibu/Sdr/l dapat menghubungi saya. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/




mel uangkan waktu untuk mengisi dan menjawab semua pernyataan/pertanyaan dalam
eksperimen ini, saya ucapkan terimakasih.

HormatSaya
Peneliti

ARDIYANTI ARIFIN




IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama (bol ehti dakdiisi)

2. Umur :
3. JenisKelamin ‘Pria |:| Wanita |:|

4. Pendidikan Terakhir s 1 s sO1 O




DAFTAR KUISIONER

A. Pelatihan (x)
1) Pelatihan Teknis Revolusi Mental Tahap |
1. Bapak/lbu telah mengikuti pelatihan teknis revolusi mental tahap I.
a Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju Sangat Tidak Setuju
2. Pada pelatihan revolusi. -’/\\ apak/ibu mampu memahami segala

. C =0 i emahami segala
et =

o
Po,gmm I erehe

d..Sancat Tidal

6. Pada pelatihan teknis revolusi mental tahap Il pemateri sangat baik dalam
membawakan materi
a. Sangat baik c. Tidak Baik
b. Bak d. Sangat Tidak Baik
3) Pelatihan Teknis Revolusi Mental Tahap 1|
7. Bapak/Ibu telah mengikuti pelatihan teknis revolusi mental tahap 111.



a Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
8. Pada pelatihan revolusi mental tahap I11 bapak/ibu mampu memahami segala
materi yang dibawakan oleh pemateri
a. Sangat Memahami c. Tidak Memahami
b. Memahami ,Sangat Tidak Memahami
ahap 111 pemateri sangat baik dalam

, dan tahap 111

b. Tepat d. Sangat Tidak Tepat
2) Berkecakapan kerja
13. Bapak/Ibu tanggap dalam melaksanakan tugas .

a Sangat Tanggap c. Tidak Tanggap

b. Tanggap d. Sangat Tidak Tanggap

14. Saya selalu bertanggung jawab atas apa yang saya kerjakan.
a Sangat Setuju c. Tidak Setuju



b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
15. Menyel esaikan pekerjaan tepat waktu merupakan prioritas utama
a. Sangat Tepat Waktu c. Tidak Tepat Waktu
b. Tepat Waktu d. Sangat Tidak Tepat Waktu
3) Berwawasan Sosid

16. Saya selalu bangga dengan profesi saya sebagai pelayan masyarakat.

a. Sangat Bangga
b. Bangga

hnendapatk ha ian_daki-pimpinan atas tugas yang
saya laksanakan.
a. Sangat Tepat c. Tidak Tepat
b. Tepat d. Sangat Tidak Tepat

5) Mempunyai kode etik
21. Bapak/lbu selalu bersikap wibawa kepada masyarakat
a. Sangat Wibawa c. Tidak Wibawa
b. Wibawa d. Sangat Tidak Wibawa



22. Sopan dan santun merupakan sikap yang harus dimiliki oleh semua polisi

a. Sangat Sopan Santun c. Tidak Sopan Santun

b. Sopan Santun d. Sangat Tidak Sopan Santun

23. Bapak/ibu hanya menggunakan cara paksa dan kekerasan fisik sesuai
ketentuan hukum apabila dengan cara-cara persuasif, pemberian nasehat, serta
pemberian peringatan ternyata tiglak berhasil

a. Sangat Setuju c. Ti




HASIL UJI VALIDITASVARIABEL X DENGAN PROGRAM SPSS 22

Correlations

TOT
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 [ AL X
X1 Pearson - "
) 1| .087| -.093| -.157( .227]| -.007| .462 .040| .174| .075]| .317
Correlation
Sig. (2-
.496 959 .000| .755| .172| .560| .011
tailed)
N ., 63 63 63 63 63
X2 Pearson - -
.653
Cor
Si
.g .000
_____ 63
"|.628"
.000
63
.245
.053
63
Pearson - . " -
) 9 544 | .315 | .595
Correlation
Sig. (2-
) .074| .046( .008| .713 .364| .054| .002| .000( .012| .000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X6 Pearson Kk Kk * Kk Kk Kk Kk Kk
. -.007|.507 | .526 .257 116 1]1.383 |.374 |.355 |.498 |.706
Correlation
Sig. (2-
) 959 | .000| .000| .042| .364 .002( .003| .004| .000| .000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63




X7 Pearson - . . . " .
) 462 | 317 | .143]| -.166| .244].383 1| .073]|.383 |.456 |.594
Correlation
Sig. (2-
) .000| .011| .265| .194| .054| .002 .572| .002| .000| .000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X8 Pearson " - " - . "
. .040( .423 | .364 .179(.390 |.374 .073 1].562 .165 | .604
Correlation
Sig. (2-
) .755( .001 .003 | .572 .000| .197| .000
tailed)
N 63 63 63 63 63
X9 Pearson lkb “I' "'" ”Jqd » .
f .759
Correlatig A I
P . -"'q
i "'P .000
[ B / "
o= 'rfl; _ssleie) 63
. .-l'
u 660"
.000
63
1
63




HASIL ANGKET VARIABEL X
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HASIL ANGKET VARIABL Y
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TABEL R (R TABEL)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 005 | 0.025 001 | 0.005 | 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
a1 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
b 0.2262 0.3158 0.3477 0.4354
N 0.2241 0.3445 0.4317
. 0262 / 0.3415 0.4280

: /,.1 pnS MUH,;%%\!
~ e\ 500 0.4244

H A KASQL® 4’
; f 0.4210

&7 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
63 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
0 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
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DAERAH SULAWESI SELATAN
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Jalan Jend. Ahmad Yani No. 9, Makassar 90174

1. Rujukan :

a. Surat ketua
Makassar

a_ Universitas Muhammadivah
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1. Kapolrestabes Makassar
2. Dekan Fisip Unismuh Makassar.
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Tembusan Yth
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PENGARUH PELATIHAN TERHADAP PROFESIONALISME
KEPOLISIAN (STUDI PELAYANAN PUBLIK POLISI RESOR
KOTA BESAR DI MAKASSAR)

Ardiyanti Arifinl, Fatmawati2, Anwar Parawangi3

1) Illmu Adminisrasi Negara Unismuh Makassar
2) Illmu Adminisrasi Negara Unismuh Makassar
3) llmu Adminisrasi Negara Unismuh M akassar
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Tujuan p ! dan mengetahui
pengaruh pe crinads 3 is penelitian ini
adalah kuantite pe penalit ene Populasi penelitian
ini adalah sel (2hes i 629 orang. Teknik

pengambilan sam :
dan sampel insidental untu 3 akat. Pe pulan data menggunakan instrument
berupa kuesioner, observasi, wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi. Untuk
menguji kevaliditan instrument penelitian digunakan uji validitas dan uji reabilitas
sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson product moment, uji
regresi linear sederhana, uji determinan (R?), uji t. Berdasarkan hasil andisis statistik
deskriptif diperoleh skor ratarrata variabel X adalah 29 pada kategori sedang. Sedangkan
rata-rata variabel Y adalah 44 pada kategori sedang. Sedangkan hasil analisis pengujian
hipotesis menunjukkan adanya pengaruh langsung pelatihan terhadap profesionalisme
kepolisian di Polrestabes Makassar.

Kata Kunci:Pengaruh, Pelatihan, Profesionalisme, Kepolisian



PENDAHULUAN

Peraturan Kepala Kepolisian
Negara Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan
Pelatihan Kepolisian Negara Republik

proses, cara perbuata
memberlkan

-

Tl

&

berusaha meraih kemagjuan. Dengan

demikian, untuk mewujudkan harapan
tersebut pada tahun 2015 Presiden Joko
Widodo telah memutuskan bahwa
setiap Aparatur Sipil Negara (ASN)
pelatihan
mental. Keputusan Presiden Joko

wajib mengikuti revolus

gi' -
.‘s.'J”éy

Widodo tersebut sejalan quick wins
Polri pada rencana strategi Polri 2015-
2019 pada point 6 yaitu “Polisi sebagai
penggerak revolusi mental dan sebagai
pelopor tertib sosial diruang publik”
dan sasaran rencana strategis Polri
2015-2019 pada point
Polri

2 yaitu
yang

4‘

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
mampu memberikan pelayanan publik
yang berkualitas. Sedangkan untuk
pelatihan revolusi mental tahap I11
tercantum pada Peraturan Kepaa
Lembaga Administrasi Negara Nomor
7 Tahun 2017 Tentang Pedoman



Penyelenggaraan Training Of Trainer
(TOT) Pelatihan Revolusi Mental
Untuk Pelayanan Publik, pelatihan
Training Of Trainer (TOT) Revolusi
Mental atau tahap ketiga dari pelatihan
revoluss mental ini diselenggarakan

dengan tujuan meningkatké

kompetens tenaga pengaj@

N "ﬁ 7,
Wy, 7

-’
B 'T. K ‘
A -

639. -

deskriminasi sebanyak 25, dan korupsi
/ an pada tahun 2013 keluhan

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, pada tahun 2012 terdapat
467 keluhan masyarakat terhadap
kinerja kepolisian yakni di antaranya
penyalahgunaan wewenang sebanyak

173, pelayanan buruk sebanyak 277,

By
!‘{ST&}{A i

c .Y=|||ﬁlﬁl.m!jl'Jl::a Olnal

keamanan dan ketertiban masyarakat,

tertib dan tegaknya  hukum,

terselenggaranya perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat, serta terbinanya

ketenteraman  masyarakat  dengan

menjunjung tinggi hak asasi manusia.

dan amanahnya sebagai pelayanan dan
penganyom masyarakat.

Pada pelayanan masyarakat
oleh pihak kepolisan semestinya
berjalan secara sistematis, terarah dan
terpantau sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan dan diberlakukan,



tetapi reditasnya belum sepenuhnya
tercapai. Dewasa ini banyak sekali
kasus-kasus yang membuat nama polis
tercoreng sehingga sulit  untuk
mendapatkan simpati dari masyarakat,

salah satu kasus yang sering terjadi

polisi pada saat pros
Rend
A\

h.
M ,*-.

untuk mengelolaindividu atau manusia
melalui organisasi. Penggunaan konsep
dan sistem sumber daya manusia
adalah kontrol secara sistematis dari
proses jaringan fundamental organisas
yang memengaruhi dan melibatkan

semua individu dalam organisas,

termasuk proses perencanaan sumber
daya manusia, desain pekerjaan,
susunan kepegawaian, pelatihan dan
Untuk

mengendalikan dan mengatur proses

pengembangan  organisasi.

tersebut, sistem harus direncanakan,

dan

xp5 MUHZ,,
s,._-,,.,.fI

\w H'l 73

sumber daya

manusia  bertujuan  menghasilkan
kerangka kerja yang bertalian secara
dan untuk

logis komprehensif

mengembangkan lingkungan dimana
pegawai
berkembang. Aktivitas pengembangan

didorong belgar dan

sumber daya manusia termasuk



program pelatihan tradisional, tetapi
lebih banyak pada
mengembangkan modal intelektual dan

penekanannya

mempromosikan pembelgjaran

organisasi, tim, dan individu.

Pengembangan pegawai adalah
aktivitas

memelihara

hal yang berkaitan dengan fungsi dan

lembaga polis sesuai dengan peraturan
perundang-undangan (Tahir 2015:26).
Sedangkan menurut Pudi  Rahardi
(Tahir 2015:26) kepolisian adalah
organ pemerintah yang ditetapkan
sebagal suatu lembaga yang diberikan

kewenangan ,menjalankan fungsinya
berdasarkan peraturan  perUndang-
undangan. Tugas dan peran kepolisian
Republik Indonesia (Polri) terhadap
masyarakat. Tugas umum kepolisian

Negara Republik Indonesia (Polri)

Administrasi Negara
7 Tahun 2017 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Training Of
Trainer (TOT) Pelatihan Revolus
Mental Untuk Pelayanan Publik, secara

Nomor

umum pelatihan  Training Of Trainer
(TOT) revolusi mental diselenggarakan
dengan

tujuan meningkatkan



kompetensi tenaga pengajar, agar program pelatihan revoluss mental
mampu melaksanakan tugas dan untuk pelayanan publik.

fungsinya dalam memandu program Mata pelatihan umum untuk
pembelgjaran pel atihan revolus pelatihan Training Of Trainer (TOT)
mental. Sedangkan tujuan Kkhusus atau tahap Ill yaitu: 1. Kebijakan dan
pelatihan Training Of Trainer (TOT) konsepsi revoluss mental  untuk
pelatihan  revolusi  mental Kebijakan

pelayanan publik adalah m
kompetensi  tenag

mampu: 1. Men =R < F"'E Mu
}.P“ W S"}AF{}

Materi pelatihan pada struktur

kurikulum pelatihan teknis revolus
mental tahap Il untuk pelayanan publik
adalah sebagai berikut: 1. Overview
program pelatihan revoluss mental

untuk pelayanan public; 2. Review

! ayanan publik; 2.

revoluss mental  untuk
“\*\.. blik; 3. Overview program
Hﬁ‘- 4 \ evolusi mental untuk
4‘:‘\. ilding learning

‘.ﬁ

dan keahlian. Semana (Sedarmayanti
2012:125) profesionalisme mempunyai
beberapa ciri yaitu diantaranya
memerlukan persiapan atau pendidikan
khusus, memenuhi persyaratan yang
telah  dibebankan  oleh  pihak

berwenang, mendapat  pengakuan



masyarakat atau Negara, berkecakapan
kerja, menurut pendidikan yang
terprogram secara relevan, berwawasan
sosial, bersikap positif terhadap jabatan
dan perannnya serta bermotivasi untuk
berkerja dengan sebaiknya-baiknya,

kode etik yang hartis
mencintai  profesinya

memenuhi
dipenunhi,

memiliki etos kerja tirfige

meni ngkatk 4{

R X
° ‘ “"ﬂﬁ i
sehingga mer UQTAP A AN, gh
kontral, Si_tertenivs,  Kepolisiar

Kedua keahlian bermakna penguasaan
substansi keilmuan, dan hal itu dapat
dijadikan acuan dalam bertindak.
Ketiga akademik

mengandung makna bahwa untuk

persiapan

mencapai dergjat profesional atau

untuk memasuki jenis profesi tertentu

7 \N
- £ S MUHJH

diperlukan persyaratan pendidikan
khusus, berupa pendidikan prajabatan
yang dilaksanakan pada Ilembaga
pendidikan formal, khususnya jenjang
perguruan tinggi.

Pengembangan profesionalisme

dapat menjadi benteng yang tangguh

gan lainnya.

menuntut  agar
bekerja secara
profesionalisme dalam memberikan
pelayanan yang baik. Pelayanan publik
segala  bentuk

umum  yang

diartikan  sebagai

kegiatan pelayanan
dilaksanakan oleh
pemerintahan di pusat, di daerah, dan

instansi

di lingkungan badan usaha milik



NegaralDaerah dalam bentuk barang
dan atau jasa, baik dalam rangka upaya
pemenuhan  kebutuhan  masyarakat
maupun dalam
ketentuan peraturan
undangan (LAN, Priyono 2006:3).

rangka pelaksanaan

perundang-

7 o\
4'3" nt\

datanya dikumpulkan dari sekumpulan
sampel.
Populasi adalah

generalisasi yang terdiri dari objek atau

wilayah

subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan

untuk dipelgjari dan

\mﬁhm/#

LV
e

variabel atau lebih (variabel yang
berdiri sendiri) (Sugiyono 2013:35).
adalah

yang dimana

Tipe penelitian ini
penelitian  deskriptif

proses pengambilan data menggunakan

tipe

angket atau kuisioner dimana data-

. -ﬁ?{?ﬁ%ﬁ

S2 = 1, S1 = 11, SMA/sedergjat = 52
dan berdasarkan fungsi kepolisian yaitu
sabhara 22, binmas 2, reskrim 11,
lantas 19, dan intelkam 9..
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan

dengan instrumen

berupa kuesioner, observasi,



wawancara tidak terstruktur dan Makassar dan untuk mengetahui
dokumentasi. Untuk menguji  bagaimana pengaruh pelatihan terhadap
kevaliditan instrument penelitian maka profesionalisme di Polrestabes
digunakan uji validitas dan uji Makassar. Berdasarkan  Peraturan
reabilitas sedangkan untuk uji hipotesis Kepala Kepolisian Pasal 5, Polrestabes
yakni  menggunakan uji korelass menyelenggarakan fungsi:1. pemberian
pearson product moment, Uji ayanan kepada masyarakat, 2.

linear sederhana, uji determind; pctaksanaan fungsi  intelijen dalam
ji t. /

an 3. penyelidikan dan

HASI -n - ]:.\ e it ik ok pidana, 4.
iﬂ“s 4"' o

‘_' U

10 0,660 | 0,2091 Valid
Sumber : Data primer, Data diolah sendiri (2017)

Tabel 2
Uji ValiditasVariabel Y (Profesionalisme)
Pernyataan Total Korelas r Tabel Keterangan
1 0,098 0,2091 Tidak Valid
2 0,109 0,2091 Tidak Valid
3 0,120 0,2091 Tidak Valid
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pelatihan
tahap Il, pelatihan teknis revolusi
mental tahap 111.

Pelatihan fungsi teknis revolusi
mental tahap | merupakan tahap awal
yang telah menjadi rutinitas polisi resor
kota besar Makassar yang wajib diikuti

setiap tahun guna membangun jiwa

4 -0,237 0,2091 Tidak Valid

5 0,097 0,2091 Tidak Valid

6 0,300 0,2091 Valid

7 0,257 0,2091 Valid

8 0,320 0,2091 Valid

9 0,486 0,2091 Valid

10 0,111 0,2091 Tidak Valid

11 0,527 0,2091 Valid

12 0,704 0,2091 Valid

13 Valid

14 Valid

15 Valid
Tidak Valid

mengikuti pelatihan fungs teknis

revolus mental tahap | yang dimana
telah menjadi rutinitas polisi resor kota
besar Makassar yang wajib diikuti
setigp tahun guna membangun jiwa

yang merdeka, mengubah cara



pandang, pikiran, sikap, dan perilaku
agar berorientasi pada kemajuan.
Pelatihan teknsi revolusi mental
tahap Il merupakan tahap Kketiga
setelah mengikuti pelatihan  fungsi
teknis revolusi mental tahap | dan tahap

Il yang dimana telah menjadi rutinité
polisi resor kota besar Ma ,/

wajib  diikuti  setiae

i

._,L-'l -,
e 1o
DA

menjawab pertanyaan peneliti dengan
setuju,

kategori begitu pula pada
indikator yang ketiga yaitu pelatihan
teknis revolus mental tahap Ill juga
menjawab pertanyaan dengan kategori
setujul. Pada

menunjukkan bahwa pelatihan di

penelitian ini

pS MUH4
WV <o\ WAASS
\{""" ‘l i :

o= V'E}_'gdﬁ!lyﬁgg
olhisi M ental T4
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membangun jiwa yang merdeka,
mengubah cara pandang, pikiran, sikap,
dan perilaku agar berorientas pada
kemajuan.

Berdasarkan hasil penelitian
mengenal pelatihan kepolisian, maka
dapat dirangkum dalam satu tabel

schagai berikut:

Yy
N

[ | Y
- CASH

/ »

Untuk
profesionalisme
Polrestabes Makassar maka dapat
diuraikan indikator yaitu: memerlukan

mengetahui
kepolisian di

persigpan atau pendidikan Kkhusus,
berkecakapan berwawasan

mendapatkan

kerja,

sosial, pengakuan



masyarakat atau Negara, mempunyai
kode etik.

Memerlukan persiapan atau
pendidikan khusus merupakan suatu
tahap yang wajib dilaui oleh
agar
mengembangkan potensi  diri

kepolisian

dengan tugas dan tanggung_j&

(profesionalisme) yakni pada indikator

pertama yaitu memerlukan persiapan
atau pendidikan khusus menjawab
pertanyaan peneliti
setuju. Kemudian pada indikator kedua

dengan kategori

yaitu berkecakapan kerja mennjawab

12

kemampuan terbaiknya dalam
mel aksanakan tugasnya.

Mendapat  pengakuan  dari
masyarakat ialah apabila masyarakat
telah

mencintai pekerjaan polisi tersebut.

mampu  menghargai  dan
Mempunyai kode etik, seorang polisi
emiliki etika yang baik atau
yang baik daam

gas dan tanggung

dengan kategori
inidikator

sedangkan pada
ketiga yaitu berwawasan sosia
menjawab pertanyaan peneliti dengan
kategori sangat setuju. Pada penelitian
bahwa

kepolisian di

ini menunjukkan

profesionalisme



Polrestabes Makassar memiliki efek
sedang.

Pada indikator selanjutnya yaitu
mendapatkan pengakuan masyarakat
atau Negara menjawab pertanyaan

dengan kategori setuju, dan begitu pula

Dari hasil perhitungan korelasi
pearson product moment, maka didapat
hasil koefisien korelasi sebesar 0,364
untuk menentukan signifikan antara
pengaruh pelatihan terhadap
profesionalisme kepolisian di
Polrestabes Makassar, maka harus

padaindikator kelimayaitu memp

13

profesionalisme kepolisian di
Polrestabes Makassar, maka untuk
dapat mengetahui pengaruh pelatihan
terhadap profesionalisme kepolisian di
Polrestabes Makassar maka peneliti
melakukan

ipotesis.

beberapa pengujian

Pengujian hipotesis

: menggunakan uji korelasi
preduct moment, uji regresi
A

ri?—. N8

S
s '

diperbandingkan antara r

yang
diperoleh dengan rumus korelas
product moment, dengan r pada tabel (r
tabel) yakni 0,2091. Jika dibandingkan
dengan nilai r yang diperoleh dari hasil
perhitungan rumus korelasi pearson

product moment, maka dapat dilihat



bahwa r yang diperoleh dari hasil
perhitungan rumus korelasi product
adalah lebih besar
dibandingkan r tabel koefisien korelasi

pearson
(0,364>0,2091),

moment

moment
dapat

product
maka

14

profesionalisme kepolisian di
Polrestabes M akassar.
Dengan demikian  hipotesis
yang dikemukakan ini dapat diterima
yaitu adanya pengaruh pelatihan

terhadap profesionalisme kepolisian di

disimpulkan bahwa terdapat hubungéy Ir&stabes Makassar dan termasuk

/

4

&\m!l!tafaé

-
""'"Q"n .un-wm.uf
e,

-

v
||l il-‘.

22,

kepolisian

terlihat
signifikan terhadap profesionalisme
kepolisian, terbukti bahwa signifikan
>0,2091. Persamaan tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut :

Y = 31,886 + 0,379 (1945)

a = 31,886 berarti jika pelatihan

\q J, X

safakategori cukup kuat.

H\

M enggunakan

skor
kepolisian akan meningkat sebesar
0,379

profesionalisme
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Tabel 8
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R Square Square Estimate

II”

1 118 3.84069

a. Predictors: (Constant), pelatiha

Sumber : Data Pr i aIa Diolah Sendiri (2017)
Berdasarkan  tabel Sehesar 0,133, Sedangkan selebihnya

mengenai hasil uji de ~
menunjukkan /

M U H engaruhi oleh faktor lain
- P‘E” U0 " Ve b ppgaih. yang tidak  ditelit
pelatihan f‘b‘;\ P.KAS et
kepolisids 4@ @t , Iﬁ .

S L \\\\;ﬂ,mﬂﬁé
S 2 “ _&ﬂg‘&hi.\f
2 mv

(G

t"‘Q" sl ke-empat Uji

* *
pada taraf SIg b -m-wAKA Ph'ﬂ ‘J?“'ﬁ f alan dengan hasil
= 61 dengan nilai-i-tabe! yang.dilakukan oleh peneliti,
HO = r sig < O artinya pelatihan dimana peneliti melihat kepolisian
kepolisan  tidek mempunyai bagian lantas yang tak pernah pantang
pengaruh  signifikan  terhadap l€lah selalu mengatur lalu lintas di
profesionalisme kepolisian berbagai jalan yang selalu ramai seperti
H1 = r sig > 0 atinya pelatihan di jalan fly over, depan kantor
kepolisian mempunyai pengaruh Sekretariat DPRD Kota Makassar, jl.

AP Pettarani untuk kelancaran berlalu



lintas, senantiasa selalu  melayani
masyarakat dengan baik walaupun
hingga malam tiba. Kepolisian juga
selalu melakukan
penyuluhan-penyuluhan di  berbagai
SMK Negeri 5
Makassar mengenai sosallsas

senantiasa
tempat seperti di

lalu lintas dihadapan para Sisws
dilaksanakan pada buléi

e

)

V! d

l}&ﬁ”

kepada masyarakat, dan masyarakat
berharap kepolisian selalu berusaha
meningkatkan pelayanan yang lebih

baik lagi kepada masyarakat.

25 MUK,
.&P‘f - S‘MI? “o
Nmm
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KESIMPULAN
Pelatihan  kepolisan  yang
terdapat di  Polrestabes Makassar

berada pada kategori lemah, begitupun
pada profesionalisme kepolisian di
Pol restabes Makassar juga berada pada
-. egori lemah. Hal ini berdasarkan
\ aban responden mengenai
A ,4,\--

indikator

penyuluhan ke masyarakat. kepolisian
di  Polrestabes Makassar selalu
mengupayakan memberikan
dalam

memberikan pelayanan yang baik

kemampuan terbaiknya

kepada masyarakat.



Hasil dari wawancara yang
dilakukan peneliti kepada masyarakat
mengenal perilaku kepolisian kepada
masyarakat juga menunjukkan bahwa
masyarakat berpendapat  kepolisian
telah memperlihatkan perkembangan
yang cukup baik dalam memberikéi

pelayanan kepada masyarakal

Revolusi Mental
Pelayanan Publik

Peraturan Kepala Lembaga
Administrasi Negara Nomor 7
Tahun 2017 Tentang Pelatihan
Revolus Mental Untuk
Pelayanan Publik
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Atap Sebagai Strategi
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Untuk

" ..m—-! un 2002 Tentang
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